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By
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Development of upland (gogo) rice in dry land has not been optimally utilized.

Displacement of agro-ecological cultivation of paddy to upland environment is to

determine the adaptability of new varieties will be made. Also, the displacement is

done to avoid the influence caused by land cleavage at the new fields of the

physiology of rice plants. Segregation that occurs on rice varieties planted can be

identified by Quantitative Trait Loci (QTL) analysis. In addition to QTL analysis,

it is also necessary to analyze genetic components to find out how big the varieties

are planted. Crosses based on different varieties no longer have a significant

effect. Crosses with different varieties QTL (transgressive segment) are more

effective than varieties crossing because in the current rice crop there is the

possibility of a large similarity between varieties. The rice used has the same

elders that have developed over the years, so that the kinship rate becomes closer.

This research aims to: (1) Get a positive evaluation of the genetic components of

lowland rice for upland rice treatment; (2) Getting the best variety of lowland rice

for upland rice treatment ; (3) Find out observation variables can be used as initial
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reference for plant breeding selection; (4) Find out cultivars that produce the best

crosses to obtain QTL accumulation; (5) Provide a temporary phenotype

description of the cultivars used.

The treatments in this study were arranged in a Perfect Scaled Group Design

classified by repetition. Data are analyzed to obtain a rating of the cultivars used.

The estimation of genetic variation (σ2g) and broad-sense heritability (h2bs) use a

mathematical model based on Hallauer and Miranda. Comparison of all

observation variables using boxplot analysis. The proximity of relationship and

influence between observation variables using correlation test and main

component analysis. Furthermore, a class analysis is performed based on a single

link using a dendogram.

Based on the result of research, plant height variable, dry weight of panicle,

number of grain per-clump, grain weight per-clump, and significantly different

tillers angle at P level <0.05. Cultivars PBBogor- seedlings angle, Tewe- tillers

angle, Mutiara-The number of grains, Gendut-The number of grains, PBBogor-

The number of grains, Ciherang-The number of grains, Kesit-The number of

grains, Tewe-The number of grains, Gendut-Plants height and PBBogor-plants

height ranked first with 10 ‘a’ letter. Genetic diversity and broad-sense heritability

variables plant height value, number of productive tillers, panicle dry weight,

number of grain per-clump, grain weight per-clump, flowering age, and the tiller

angle shows the results of different evaluation from zero (> 1GB), with the best

KKg value being 1.60 in the flowering age variable. Cultivars Sarinah-plant

height and Gendut- plant height are cultivars that consistently appear in the first

quadrant (realistic field) on all components, so it can be recommended as elders
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crosses to get accumulated QTL. The plant height variables and the angle of the

tillers are indicators of indirect selection. Classes that are formed with similarity

levels reach 100% as many as eight classes.

Keywords: organic upland rice, segregation, accumulation Quantitative Trait Loci,

Genetic variety, broad-sense heritability.
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Pengembangan padi gogo di lahan kering selama ini belum termanfaatkan secara

optimal.  Pemindahan agroekologi penanaman padi sawah ke lingkungan gogo

adalah untuk mengetahui daya adaptasi padi varietas baru yang akan dibuat juga

untuk menghindari pengaruh yang ditimbulkan oleh tanah rengkah pada sawah

baru terhadap fisiologi tanaman padi. Segregasi yang terjadi pada varietas padi

yang ditanam dapat diketahui dengan menggunakan analisis Quantitative Trait

Loci (QTL).  Selain analisis QTL, juga perlu dilakukan analisis komponen genetik

untuk mengetahui seberapa besar perbedaan varietas yang ditanam. Persilangan

yang didasarkan pada perbedaan varietas tidak lagi memberikan pengaruh yang

signifikan. Persilangan dengan varietas yang berbeda QTL (segregan transgresif)

lebih efektif dibandingkan dengan persilangan beda varietas.  Hal tersebut

dikarenakan pada tanaman padi saat ini terdapat kemungkinan adanya kesamaan

yang besar antarvarietas.  Padi yang digunakan memiliki tetua yang sama yang

telah dikembangkan selama bertahun-tahun, sehingga tingkat kekerabatannya

menjadi dekat.
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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendapatkan hasil evaluasi positif terhadap

komponen-komponen genetik padi sawah yang digogoorganikkan; (2)

Memperoleh varietas terbaik padi sawah yang digogoorganikkan; (3) Menemukan

variabel pengamatan yang dapat menjadi acuan seleksi awal dalam pemuliaan

tanaman; (4) Menemukan kultivar yang menghasilkan persilangan terbaik untuk

mendapatkan akumulasi QTL; (5) Membuat deskripsi fenotipe sementara dari

kultivar-kultivar yang digunakan.

Perlakuan dalam penelitian ini disusun dalam Rancangan Kelompok Teracak

Sempurna yang dikelompokkan berdasarkan ulangan.  Data di analisis ragam

untuk mendapatkan peringkat dari kultivar-kultivar yang digunakan. Pendugaan

ragam genetik (σ2g) dan heritabilitas broad-sense (h2bs) menggunakan model

matematika berdasarkan Hallauer dan Miranda. Perbandingan semua variabel

pengamatan menggunakan analisis boxplot. Kedekatan hubungan dan pengaruh

antar variabel pengamatan menggunakan uji korelasi dan analisis komponen

utama. Selanjutnya dilakukan analisis kelas berdasarkan tautan tunggal

menggunakan dendogram.

Berdasarkan hasil penelitian, variabel tinggi tanaman, bobot kering malai, jumlah

gabah perrumpun, bobot gabah perrumpun, dan sudut anakan berbeda nyata pada

taraf  P < 0.05. Kultivar PBBogor-Sudut Anakan, Tewe-Sudut Anakan, Mutiara-

Jumlah Bulir, Gendut-Jumlah Bulir, PBBogor-Jumlah Bulir, Ciherang-Jumlah

Bulir, Kesit-Jumlah Bulir, Tewe-Jumlah Bulir, Gendut-Tinggi Tanaman, dan

PBBogor-Tinggi Tanaman menempati peringkat pertama dengan jumlah huruf a

sebanyak 10. Nilai ragam genetik dan heritabilitas broad-sense variabel tinggi

tanaman, jumlah anakan produktif, bobot kering malai, jumlah gabah perrumpun,
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bobot gabah perrumpun, umur berbunga, dan sudut anakan menunjukkan hasil

evaluasi yang berbeda dari nol (> 1GB), dengan nilai KKg terbaik adalah 1.60

pada variabel umur berbunga. Kultivar Sarinah-Tinggi Tanaman dan Gendut-

Tinggi Tanaman merupakan kultivar yang konsisten selalu muncul di kuadran I

(bidang realistik) pada seluruh komponen, sehingga dapat dijadikan rekomendasi

sebagai tetua persilangan untuk mendapatkan akumulasi QTL. Variabel tinggi

tanaman dan sudut anakan merupakan indikator seleksi tidak langsung. Kelas

yang terbentuk dengan tingkat kesamaan mencapai 100 % sebanyak delapan

kelas.

Kata kunci: gogoorganik, segregasi, akumulasi Quantitative Trait Loci, ragam

genetik, heritabilitas broad-sense
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia mempunyai lahan kering yang cukup luas dan tidak termanfaatkan

secara optimal.  Lahan kering yang dimaksud adalah lahan kering yang tidak

mempunyai saluran irigasi. Air yang terkandung di lahan tersebut hanya berasal

dari air hujan yang ditahan oleh partikel-partikel tanah.  Hal itu menyebabkan

pada musim kemarau lahan kering tidak memiliki cukup banyak air di dalam

partikel-partikel tanahnya. Karakter seperti inilah yang menyebabkan komoditas

tanaman budidaya yang dapat dikembangkan di lahan kering sangat terbatas.

Salah satu komoditas tanaman pangan yang dapat di tanam di lahan kering adalah

padi gogo. Pengembangan padi gogo di lahan kering selama ini belum

termanfaatkan secara optimal. Penurunan areal sawah akibat alih fungsi lahan

yang berubah menjadi areal perumahan dan pabrik industri, tingginya biaya

membuka areal sawah baru, serta peruntukan air irigasi padi sawah yang semakin

terbatas menyebabkan padi gogo menjadi penting untuk dikembangkan.

Perbaikan lahan kering yang digunakan dapat dilakukan dengan penambahan

bahan organik tanah. Bahan organik yang ditambahnkan ke dalam tanah akan

mengalami dekomposisi dan menyisakan bagian yang resisten dalam bentuk

humus.  Oleh sebab itu bahan organik dapat menyuburkan tanah pada lahan

kering. Selain meningkatkan kesuburan tanah, penambahan kandungan bahan
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organik dan humus di dalam tanah mempengaruhi berbagai sifat fisika, kimia, dan

biologi tanah (Bernas, 2011 dalam Salam, 2012). Hal inilah yang menyebabkan

tanah subur yang mengandung banyak bahan organik akan berwarna lebih coklat

atau hitam. Bahan organik dan humus yang ditambahkan ke dalam tanah

merupakan perekat partikel-partikel tanah. Pengaruh bahan organik dalam tanah

tidaklah kekal, karena bahan organik akan selalu mengalami proses dekomposisi.

Dengan demikian penambahan bahan organik di areal pertanaman perlu dilakukan

secara kontinyu (Salam, 2012)

Selain penggunaan pupuk organik, dalam budidaya tanaman padi di lahan kering

juga perlu memperhatikan varietas padi yang digunakan. Penggunaan varietas

padi sawah yang ditanam secara gogo diharapkan memberikan hasil yang lebih

baik dibandingkan dengan padi gogo itu sendiri.  Hal ini mengingat rendahnya

produksi padi gogo tiap hektarnya bila dibandingkan dengan padi sawah.

Pemindahan agroekologi penanaman padi sawah ke lingkungan gogo adalah untuk

mengetahui daya adaptasi padi varietas baru yang akan dibuat. Pemindahan

lingkungan penanaman juga dilakukan untuk menghindari pengaruh yang

ditimbulkan oleh tanah rengkah terhadap fisiologi tanaman padi. Tanah rengkah

terjadi pada lingkungan penanaman di sawah baru karena adanya kebocoran pada

lahan sawah. Hal ini terjadi karena sawah baru belum memiliki lapisan kedap air

yang mampu menahan air agar tidak bocor. Perbedaan kondisi ini membuat

tanaman harus melakukan adaptasi kembali.  Dengan demikian sangat

memungkinkan akan terjadi segregasi fenotipe akibat perubahan lingkungan

tumbuh.
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Adanya pengaruh dari lingkungan akan mengaburkan penarikan kesimpulan

mengenai tampilan fenotipe tanaman.  Hal itu karena individu tanaman dengan

keragaan terbaik dalam suatu populasi bersegregasi belum tentu menghasilkan

populasi zuriat dengan keragaan yang sama seperti induknya. Hasil keragaan

terbaik pada induknya tersebut berasal dari pengaruh lingkungan yang lebih besar.

Bila tidak ada pengaruh lingkungan yang besar, secara teoritis suatu segregan

transgresif telah ada pada Generasi Segregasi F2 atau pada Generasi Seleksi S0

(Jambormias dan Riry, 2009).  Segregasi transgresif membentuk dua gugus

segregan transgresif, yaitu lebih kecil dari sebaran tetua dengan keragaan rendah

dan lebih besar dari sebaran tetua dengan keragaan tinggi.

Segregasi yang terjadi pada varietas padi yang ditanam dapat diketahui dengan

menggunakan analisis Quantitative Trait Loci (QTL). Selain analisis QTL, juga

perlu dilakukan analisis komponen genetik untuk mengetahui seberapa besar

perbedaan varietas yang ditanam.

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam

pertanyaan sebagai berikut

1. Apakah didapat hasil evaluasi positif terhadap komponen-komponen genetik

padi sawah yang digogoorganikkan?

2. Apakah diperoleh varietas terbaik padi sawah yang digogoorganikkan?

3. Apakah dapat ditentukan variabel pengamatan yang dapat menjadi acuan

seleksi awal dalam pemuliaan tanaman?

4. Apakah dapat ditentukan kultivar yang menghasilkan persilangan terbaik untuk

mendapatkan akumulasi QTL?
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5. Apakah dapat dibuat deskripsi fenotipe sementara dari kultivar-kultivar yang

digunakan?

1.2 Tujuan Penelitian

Berasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah dipaparkan, maka

dirumuskan tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mendapatkan hasil evaluasi positif terhadap komponen-komponen genetik padi

sawah yang digogoorganikkan.

2. Memperoleh varietas terbaik padi sawah yang digogoorganikkan.

3. Menemukan variabel pengamatan yang dapat menjadi acuan seleksi awal

dalam pemuliaan tanaman.

4. Menemukan kultivar yang menghasilkan persilangan terbaik untuk

mendapatkan akumulasi QTL.

5. Membuat deskripsi fenotipe sementara dari kultivar-kultivar yang digunakan.

1.3 Kerangka Pemikiran

Berikut ini disusun kerangka pemikiran untuk memberikan penjelasan teoritis

terhadap perumusan masalah sebagai berikut:

Penelitian ini sebelumnya dilakukan pada agroekologi sawah tadah hujan di

Tulang Bawang Barat (Agroekologi 1), agroekologi sawah irigasi di Way Jepara,

Lampung Timur (Agroekologi 2), agroekologi sawah baru di Polinela, Bandar

Lampung (Agroekologi 3), dan penanaman secara gogo-organik di Polinela,

Bandar Lampung (Agroekologi 4). Pada penelitian kali ini dilakukan penanaman

secara gogo-organik di Universitas Lampung, Bandar Lampung (Agroekologi 5).
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Pada agroekologi 1 dan agroekologi 2 penanaman dilakukan di lokasi yang

kondusif bagi tanaman padi.  Dalam keadaan ini tanaman padi dapat beradaptasi

dengan baik pada lingkungan tumbuhnya. Pada agroekologi 3, penanaman

dilakukan di sawah yang baru saja dibuat.  Dalam keadaan ini, tanaman padi harus

beradaptasi pada lingkungan tumbuh yang baru. Hal ini karena pada sawah baru

yang belum memiliki lapisan kedap air masih terjadi kebocoran air.  Kebocoran

pada sawah tersebut mengakibatkan tanah dipermukaan rengkah karena

kurangnya genangan air.  Hal ini tentu saja mempengaruhi perkembangan

fisiologi tanaman padi, karena akar tanaman padi menyebar di lapisan tanah

bagian atas (top soil). Pada kondisi tanah rengkah yang parah, dapat

mengakibatkan akar tanaman padi terputus.  Karena hal itulah pada agroekologi 4

dan agroekologi 5 penanaman padi dilakukan secara gogo.  Penanaman padi pada

lahan gogo diharapkan mampu menghindari stres tanaman akibat tanah rengkah.

Karena pada penanaman secara gogo, kondisi tanah memang kering dan tidak

tergenang air.

Perbedaan agroekologi ini membuat tanaman harus melakukan adaptasi kembali.

Dengan demikian sangat memungkinkan terjadinya segregasi fenotipe akibat

perubahan lingkungan tumbuh. Lingkungan dapat saja berpengaruh terhadap

genotipe, sehingga mempengaruhi tampilan fenotipe nya (F=G+L). Interaksi

antara genotipe dan lingkungan terjadi apabila fenotipe tanaman memperlihatkan

tampilan yang berbeda pada tiap lingkungan yang berbeda pula. Apabila di tiap

lingkungan tumbuh (agroekologi) tanaman padi memiliki hasil yang sama maka

hal itu berarti tanaman padi tersebut memiliki genotipe yang baik. Hal itu karena

tidak adanya interaksi antara genotipe dengan lingkungan yang menyebabkan
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perubahan fenotipe. Karakter inilah yang nantinya akan diturunkan kepada

zuriatnya. Namun apabila pada tiap agroekologi tersebut tanaman padi

menunjukkan hasil yang berlainan, hal itu berarti terjadi interaksi antara genotipe

dan lingkungan.  Hal ini menandakan bahwa sifat genotipe tersebut akan sulit

diwariskan kepada zuriatnya.

Penelitian kali ini kembali dilakukan secara gogo-organik untuk melihat respon

tanaman terhadap kondisi kering dilingkungan yang berbeda dari penelitian

sebelumnya. Penambahan bahan organik pupuk kandang dilakukan untuk

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Penambahan pupuk kandang

dapat meningkatkan daya jerap tanah. Hal itu karena bahan organik mampu

membantu meningkatkan aktivitas jasad mikro tanah yang menguntungkan bagi

tanaman.

Penambahan bahan organik pada penelitian kali ini bertujuan untuk menampilkan

kembali segregasi seperti yang terjadi pada lingkungan penanaman sebelumnya.

Segregasi dapat terjadi apabila varietas tertentu ditanam pada kondisi subbtimum.

Penyimpangan ini dapat menyebabkan keragaman genetik yang tinggi.

Penyimpangan yang terjadi dapat disebabkan oleh dua faktor, yaitu: faktor genetik

dan faktor lingkungan. Faktor genetik dapat diwariskan ke zuriatnya, sedangkan

faktor lingkungan tidak dapat diwariskan ke zuriatnya karena dipengaruhi oleh

lingkungan.  Dengan demikian sifat-sifat yang diinginkan akan diturunkan kepada

generasi selanjutnya secara konsisten.  Untuk melihat besar kecilnya faktor

genetik tersebut terhadap fenotipe maka perlu diketahui nilai heritabilitasnya.
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Seleksi merupakan langkah awal bagi pemulia tanaman untuk merakit suatu

varietas dan merupakan dasar dilakukannnya perbaikan tanaman untuk

mendapatkan varietas unggul baru.  Seleksi dalam pemuliaan tanaman dapat

dilakukan pada sejak awal dengan memanfaatkan komponen-komponen utama

yang paling berkorelasi dengan hasil yang diinginkan yang biasa disebut dengan

seleksi tidak langsung. Seleksi tidak langsung bertujuan untuk mengungkapkan

seberapa jauh peranan semua komponen hasil terhadap hasil akhir. Manfaat

seleksi tidak langsung juga untuk menghemat waktu dilakukannya seleksi

terhadap sifat-sifat yang diinginkan. Informasi kekerabatan dapat pula

dimanfaatkan untuk pendugaan beberapa parameter genetik menurut hierarki

kekerabatan yang biasanya dimanfaatkan dalam seleksi, khususnya untuk sifat-

sifat kuantitatif. Hasil uji korelasi antarvariabel pengamatan yang dihubungkan

dengan hasil perhitungan komponen genetik dapat mengetahui hubungan seleksi

langsung dengan seleksi tidak langsung.  Dengan demikian dapat diduga

kemampuan peubah produksi sebagai faktor seleksi langsung melalui pendugaan

peubah-peubah yang mempengaruhi produksi.

Seleksi setelah persilangan untuk pemuliaan bertujuan untuk meningkatkan

frekuensi genotipe-genotipe segregan transgresif yang dikehendaki dari dalam

populasi homozigositas dan heterozigositas pada setiap generasi.  Hal itu

bertujuan untuk memperoleh genotipe-genotipe segregran transgresif homozigot

untuk semua gen yang telah mengalami fiksasi. Persilangan bertujuan untuk

merakit kombinasi gen-gen baru dari sifat-sifat penting yang berada pada dua atau

lebih varietas berbeda. Persilangan yang didasarkan pada perbedaan varietas tidak

lagi memberikan pengaruh yang signifikan, karena persilangan antarvarietas



8

sudah tidak lagi meningkatkan hasil selama 40 tahun. Persilangan dengan varietas

yang berbeda QTL (segregan transgresif) lebih efektif dibandingkan dengan

persilangan beda varietas.  Hal tersebut dikarenakan pada tanaman padi saat ini

terdapat kemungkinan adanya kesamaan yang besar antarvarietas.  Padi yang

digunakan memiliki tetua yang sama yang telah dikembangkan selama bertahun-

tahun, sehingga tingkat kekerabatannya menjadi dekat.

1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan

hipotesis sebagai berikut:

1. Didapatkan hasil evaluasi positif terhadap komponen-komponen genetik padi

sawah yang digogoorganikkan.

2. Diperoleh varietas terbaik padi sawah yang digogoorganikkan.

3. Ditemukan variabel pengamatan yang dapat menjadi acuan seleksi awal dalam

pemuliaan tanaman.

4. Ditemukan kultivar yang menghasilkan persilangan terbaik untuk mendapatkan

akumulasi QTL.

5. Dapat dibuat deskripsi fenotipe sementara dari kultivar-kultivar yang

digunakan.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Padi

Padi masuk kedalam genus Oryza, famili Gramineae atau rumput-rumputan.

Genus Oryza tersebar di daerah tropis dan subtropis yang terdiri dari 23 spesies

liar dan dua spesies budidaya. Spesies budidaya yaitu Oryza sativa yang

dibudidayakan di Asia dan Oryza glaberrima yang dibudidayakan di Afrika

(Randhawa et al., 2006). Spesies Oryza sativa terbagi menjadi tiga subspesis

yaitu Japonica, Indica dan Javanica.

Padi merupakan tanaman pangan yang dapat hidup dalam genangan karena

adanya tabung dalam daun, batang dan akar. Tabung ini memungkinkan udara

dapat bergerak dari daun hingga ke akar sehingga akar yang terendam tetap

memiliki persediaan oksigen yang cukup untuk respirasi secara normal.

Tanaman padi dapat hidup baik di daerah yang berhawa panas dan banyak

mengandung uap air. Curah hujan rata-rata 200 mm per bulan atau lebih, dengan

distribusi selama 4 bulan, atau sekitar 1.500—2.000 mm per tahun. Tanaman padi

tumbuh baik pada suhu 23 °C. Padi tumbuh pada ketinggian berkisar antara 0—

1.500 m dpl. Tanah yang baik untuk pertumbuhan tanaman padi adalah tanah

sawah yang kandungan fraksi pasir, debu dan lempung dalam perbandingan
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tertentu. Angin berpengaruh pada penyerbukan dan pembuahan tetapi jika terlalu

kencang akan merobohkan tanaman (Balai Penelitian Tanaman Padi, 2007).

Pertumbuhan tanaman padi terdiri atas 3 fase, yaitu:

1. Fase vegetatif: fase awal pertumbuhan sampai dengan terbentuknya malai.

Jumlah anakan dan luas daun akan meningkat pada fase ini. Lama panjang hari

dan suhu rendah dapat mempengaruhi fase vegetatif ini.

2. Fase reproduktif: fase yang ditandai dengan adanya pembungaan dan berakhir

pada waktu pembungaan telah berakhir.  Pada fase ini tanaman padi

membutuhkan waktu sekitar 35 hari.

3. Fase pematangan: fase yang dimulai pada waktu pembungaan telah berakhir.

Fase ini berakhir setelah 30 hari.  Pada musim hujan dan suhu rendah dapat

menunda fase ini.

2.2 Padi gogo

Tanaman padi secara ekologi terbagi menjadi dua yaitu padi irigasi dan padi non

irigasi. Padi gogo merupakan salah satu jenis padi non irigasi yang mampu

tumbuh pada input pertanian yang terbatas, salah satunya adalah ketersediaan air.

Kondisi tersebut menjadikan padi gogo dapat tumbuh dan berkembang pada lahan

kering (Dobermann dan Fairhurst, 2000). Padi gogo mampu tumbuh dan

berproduksi pada tanah-tanah marginal yang memiliki tingkat kesuburan rendah

dan iklim yang kering.

Faktor lingkungan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi

gogo. Temperatur, radiasi matahari dan curah hujan mampengaruhi hasil padi

gogo yang secara langsung berpengaruh terhadap proses fisiologi dalam pengisian
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bulir padi dan berpengaruh secara tidak langsung terhadap perkembangan hama

dan penyakit (Yoshida, 1981). Menurut Allard (1960) faktor lingkungan yang

berpengaruh terhadap tanaman adalah lingkungan mikro yang terdapat disekitar

tanaman. Faktor tersebut dapat bervariasi pada setiap tempat sehingga memberi

pengaruh yang berbeda pada pertumbuhan dan hasil tanaman. Curah hujan

merupakan unsur agroklimat yang paling penting dan dapat diukur.

Yoshida (1981) menyatakan temperatur atau suhu mempunyai hubungan secara

langsung terhadap pembentukan gabah, pemasakan dan hasil gabah. Suhu normal

untuk pertumbuhan dan hasil berkisar antara 20 °C sampai 30 °C. Suhu yang

rendah dan kelembaban tinggi pada waktu pembungaan akan mengganggu proses

pembuahan sehingga mengakibatkan gabah menjadi hampa, hal ini akibat tidak

membukanya bakal biji. Selain itu, suhu yang rendah pada waktu masak susu

dapat menyebabkan serbuk sari rusak dan menunda pembentukan tepung sari.

Pengaruh sinar matahari terhadap padi gogo berkaitan terhadap proses

fotosintesis. Radiasi matahari pada tahap reproduksi mempunyai pengaruh yang

besar terhadap hasil produksi. Lama penyinaran atau panjang hari berhubungan

dengan inisiasi bunga pada berbagai jenis tanaman (Yoshida, 1981). Intensitas

cahaya matahari merupakan salah satu faktor yang penting dalam pertumbuhan

tanaman. Pertumbuhan yang lambat pada padi akibat kurangnya cahaya matahari

(Salisbury dan Ross, 1995).
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2.3 Potensi Anakan Tanaman Padi

Tanaman padi membentuk rumpun dengan anakannya yang tumbuh pada dasar

dan bersusun. Pembentukan anakan padi berlangsung sejak munculnya anakan

pertama sampai pembentukan anakan maksimum. Anakan akan terus

berkembang sampai tanaman memasuki fase berikutnya yaitu pemanjangan

batang. Menurut Makarim dan Suhartatik (2009), anakan yang aktif ditandai

dengan pembentukan anakan yang cepat sampai dengan pembentukan anakan

yang maksimal. Stadia anakan maksimaum dapat bersamaan, sebelum atau

sesudah primordia malai. Setelah anakan maksimaum tercapai sebagian dari

anakan akan mati.  Anakan yang mati tersebut merupakan anakan tidak efektif,

sedangkan anakan yang menghasilkan malai disebut anakan produktif.

Hasil panen pada tanaman padi merupakan salah satu yang paling penting dan

merupakan prioritas utama dalam bidang pemuliaan tanaman. Hasil panen

ditentukan berbagai faktor antara lain pertumbuhan, jumlah anakan, gabah isi

permalai dan bobot gabah per bulir (Liu et al., 2008). Menurut Widyastuti et al.

(2007), bahwa program pemuliaan padi lebih memfokuskan peningkatan potensi

hasil panen terutama untuk mencukupi kebutuhan pangan.

2.4 Pendugaan Beberapa Parameter Genetik dalam Seleksi

Informasi kekerabatan dapat pula dimanfaatkan untuk pendugaan beberapa

parameter genetik menurut hierarki kekerabatan yang biasanya dimanfaatkan

dalam seleksi, khususnya untuk sifat-sifat kuantitatif. Parameter genetik utama

suatu nilai fenotipe yang bisa diperoleh adalah keragaan, keragaman genetik,
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peragam genetik, heritabilitas dan koheritabilitas dalam arti sempit untuk setiap

struktur hierarki. Nilai-nilai ini akan dimanfaatkan secara optimal untuk

membangkitkan model seleksi bagi suatu sifat kuantitatif, atau beberapa sifat

kuantitatif secara serempak (Jambormias et al., 2004; 2007).

2.5 Segregasi Transgresif

Pelepasan varietas baru dapat diperoleh melalui seleksi sebelum persilangan dan

seleksi setelah persilangan (Poehlman & Sleper, 1996 ). Persilangan bertujuan

untuk merakit kombinasi gen-gen baru dari sifat-sifat penting yang berada pada

dua atau lebih varietas berbeda. Zuriat pertama (F1) dari hasil persilangan

umumnya homogen dan heterozigot serta memiliki homogenitas dan

heterozigositas maksimum. Hasil selfing zuriat F1 menghasilkan zuriat F2 yang

umumnya merupakan populasi hasil segregasi yang heterogen, dengan beberapa

individu yang mengandung genotipe-genotipe homozigot, kombinasi homozigot

dan heterozigot, serta genotipe-genotipe heterozigot (Stoskopf et al., 1993 dalam

Jambormias dan Riry, 2009). Diantara genotipe-genotipe yang heterogen ini,

terdapat genotipe-genotipe hasil segregasi yang bersifat transgresif (Poehlman &

Sleper, 1996).

Frekuensi heterozigositas semakin berkurang dengan bertambahnya generasi

selfing F3, F4, F5, F6 dan seterusnya, dan berimplikasi pada meningkatnya

homozigositas (Allard, 1960). Seleksi setelah persilangan untuk pemuliaan galur

bertujuan untuk meningkatkan frekuensi genotipe-genotipe segregan transgresif

yang dikehendaki dari dalam populasi homozigositas dan heterozigositas pada
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setiap generasi.  Hal itu bertujuan untuk memperoleh genotipe-genotipe segregran

transgresif homozigot untuk semua gen yang telah mengalami fiksasi.

Nilai fenotipe suatu tanaman tidak hanya terdiri dari pengaruh genotipe, tetapi

juga oleh pengaruh lingkungan dan interaksi genotipe x lingkungan (Falconer &

Mackay, 1996).

Adanya pengaruh genotipe dan interaksi genotipe × lingkungan ini akan

mengaburkan penarikan kesimpulan mengenai nilai fenotipe tanaman. Oleh sebab

itu, individu tanaman dengan keragaan terbaik dalam suatu populasi bersegregasi

belum tentu menghasilkan populasi zuriat dengan keragaan yang sama seperti

induknya.  Hal itu dapat diakibatkan karena keragaan terbaik pada induknya itu

berasal dari kontribusi pengaruh lingkungan yang lebih besar.

Segregasi transgresif adalah segregasi gen pada sifat-sifat kuantitatif dari zuriat

hasil persilangan dua tetua yang memiliki jangkauan sebaran yang melampaui

jangkauan sebaran kedua tetuanya (Poehlman & Sleper, 1996 dalam Jambormias

dan Riry, 2009). Genotipe-genotipe dengan perilaku demikian dapat disebut

sebagai segregan transgresif. Bila tidak ada pengaruh lingkungan yang besar,

maka secara teoritis suatu segregan transgresif telah ada pada Generasi Segregasi

F2 atau pada Generasi Seleksi S0 (Gambar 1). Segregasi transgresif membentuk

dua gugus segregan transgresif dalam spektrum sebaran, yaitu lebih kecil dari

sebaran tetua dengan keragaan rendah, dan lebih besar dari sebaran tetua dengan

keragaan tinggi. Bila menggunakan seleksi positif, misalnya seleksi untuk

memperoleh varietas yang produksi bijinya tinggi, kandungan protein biji tinggi,

dan berbagai sifat yang ingin ditingkatkan nilai fenotipenya, maka gugus segregan
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transgresif dengan keragaan yang lebih besar dari keragaan tetua tertinggi yang

akan ditingkatkan frekuensi genotipenya, sedangkan gugus segregan trasgresif

dengan sebaran yang lebih kecil dari keragaan tetua rendah dibuang. Keadaan

sebaliknya berlaku untuk seleksi negatif, misalnya seleksi untuk memperoleh

varietas berumur genjah.

Gambar 1. Segregasi transgresif pada suatu sifat kuantitatif yang muncul mulai
pada zuriat selfing F2 setelah persilangan

2.6 Heritabilitas

Nilai heritabilitas merupakan pernyataan kuantitatif peran faktor genetik

dibanding faktor lingkungan dalam memberikan keragaan akhir atau fenotipe

suatu karakter (Allard, 1960). Heritabilitas dari suatu populasi bersegregasi

penting diketahui untuk memahami besarnya ragam genetik yang mempengaruhi

suatu fenotipe tanaman. Nilai duga heritabilitas yang akurat juga perlu untuk

Individu segregan transgresif,
belum dapat dinilai

Famili segregan transgresif,
Famili segregan transgresif,
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membangun sistem seleksi dan evaluasi yang optimum (Weaver, 1982). Nilai

duga heritabilitas yang diperoleh sangat beragam tergantung dari populasi,

generasi dan metode pendugaannya (Sjamsudin, 1990). Untuk menduga nilai

heritabilitas diperlukan beberapa populasi yaitu populasi homogen dan populasi

heterogen (populasi bersegregasi). Populasi homogen dapat berupa populasi

tetuanya atau populasi tanaman hibrida dan populasi heterogen dapat berupa

populasi tanaman bersegregasi.  Bila ragam genetik untuk setiap generasinya

semakin besar maka nilai heritabilitas akan meningkat dan dikatakan bahwa

karakter tersebut sebagian besar disebabkan oleh faktor genetik.  Menurut Tillman

(1996) heritabilitas dapat digunakan sebagai strategi untuk menyeleksi genotipe-

genotipe dalam populasi. Untuk mengetahui seberapa jauh peranan lingkungan

pada suatu sifat tanaman maka didekati dengan usaha untuk memisahkan antar

pengaruh genotipe dan lingkungan serta interaksinya (Poespodarsono, 1988).
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu dan Laboratorium 

Produksi Benih dan Pemuliaan Tanaman Universitas Lampung, Bandar Lampung 

sejak bulan Januari hingga bulan Juni 2015.   

 

3.2 Bahan dan Alat Penelitian 

 

 

Penelitian ini menggunakan bahan tanam dua puluh lima kultivar padi dengan 

berbagai QTL unggul hasil koleksi.  Koleksi dilakukan berdasarkan fenotipe 

segregasi transgresif yang diduga QTL seperti: tinggi tanaman, sudut anakan, 

umur berbunga, jumlah bulir per malai, dan ketahanan blas.   

Bahan lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pupuk kandang sebagai 

penambah bahan organik tanah, dolomit, dan furadan. 

Adapun alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: cangkul, timbangan 

elektrik, timbangan, paranet, dan seed blower. 
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Tabel 1. Dua puluh lima kultivar padi QTL yang digunakan sebagai bahan tanam 

dalam penelitian 

 

Kultivar dan QTL nya Penamaan 

Sarinah-Sudut Anakan V1Q1 

Sarinah-Jumlah Bulir V1Q2 

Sarinah-Tinggi Tanaman V1Q3 

Mutiara-Sudut Anakan V2Q1 

Mutiara-Jumlah Bulir V2Q2 

Mutiara-Tinggi Tanaman V2Q3 

Gendut-Sudut Anakan V3Q1 

Gendut-Jumlah Bulir V3Q2 

Gendut-Tinggi Tanaman V3Q3 

IR64-Sudut Anakan V4Q1 

IR64-Jumlah Bulir V4Q2 

IR64-Tinggi Tanaman V4Q3 

PBBogor-Sudut Anakan V5Q1 

PBBogor-Jumlah Bulir V5Q2 

PBBogor-Tinggi Tanaman V5Q3 

Ciliwung-Jumlah Bulir V6Q2 

Ciliwung-Tinggi Tanaman V6Q3 

Ciherang-Jumlah Bulir V7Q2 

Ciherang-Tinggi Tanaman V7Q3 

Kesit-Sudut Anakan V8Q1 

Kesit-Jumlah Bulir V8Q2 

Kesit-Tinggi Tanaman V8Q3 

Tewe-Sudut Anakan V9Q1 

Tewe-Jumlah Bulir V9Q2 

Tewe-Tinggi Tanaman V9Q3 

 

Keterangan :  V1: Sarinah, V2: Mutiara, V3: Gendut, V4: IR64, V5: PB Bogor,  

V6: Ciliwung, V7: Ciherang, V8: Kesit, V9: Tewe. 

QTL1: Sudut anakan (mengindikasikan padi tahan blas) 

QTL2: Jumlah bulir 

QTL3: Tinggi Tanaman (mengindikasikan padi cepat berbunga) 
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3.3 Pelaksanaan Penelitian 

 

 

Untuk menjawab pertanyaan dalam perumusan masalah dan menguji hipotesis, 

pelaksanaan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

3.3.1 Pengolahan tanah 

Pengolahan tanah dilakukan dengan menggunakan cangkul untuk mencampurkan 

tanah dengan pupuk kandang di lahan penelitian.  Setelah tanah dengan pupuk 

kandang tercampur, ditambahkan dolomit untuk menurunkan kadar keasaman 

tanah.  Dilakukan penyiraman dua hari sekali pada lahan untuk menciptakan 

kondisi anaerob yang menjadi media tumbuh tanaman padi selama tujuh hari 

sebelum penanaman. 

 

3.3.2 Penanaman 

Penanaman dilakukan dalam dua tahapan, yaitu: (1) Penyemaian menggunakan 

cawan petri agar benih dapat berimbibisi sebelum ditanam di lahan, (2) 

Penanaman di lahan dengan jarak 25x25, dilakukan 5—7 hari setelah penyemaian.  

Benih padi ditanam per jalur, dengan jumlah enam tanaman pada tiap jalurnya. 

3.3.3 Pemeliharaan 

Pemeliharaan dilakukan dengan penyiraman, pemupukan, dan pengendalian hama 

tanaman.  Penyiraman dilakukan dua hari sekali.  Pemupukan dengan 

menggunakan pupuk kandang dilakukan satu kali pada saat pengolahan lahan 

sebelum penanaman dengan dosis 50 kg/ha.  Pengendalian hama tanah 

menggunakan furadan untuk menghalangi hama tanah menyerang pangkal batang 

yang menyebabkan batang patah.  Pengandalian serangga dan burung 
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menggunakan paranet yang dipasang diareal pertanaman.  Pengendalian gulma 

dilakukan secara manual dengan mencabut gulma diareal pertanaman. 

 

3.3.4 Pengambilan sampel 

Kultivar diamati secara keseluruhan untuk mengetahui tampilan segregasi 

fenotipe yang diduga QTL seperti: tinggi tanaman, sudut anakan, umur berbunga, 

jumlah bulir, dan ketahanan blas.  Masing-masing sampel dibandingkan dengan 

kultivar yang sama yang ditanam di tahun sebelumnya dengan agroekologi yang 

berbeda.  Rancangan perlakuan menggunakan faktor tunggal yaitu kultivar QTL.  

Kultivar QTL digunakan sebagai perlakuan karena merupakan satu kesatuan yang 

tidak dapat dipisahkan. 

 

3.3.5 Panen 

Panen dilakukan saat padi sudah menguning 90 %, serta bulir gabah terasa keras 

saat ditekan dan tidak mengeluarkan cairan putih susu lagi.  Panen dilakukan 

dengan menggunakan sabit bergerigi dengan cara memotong batang tanaman 

bagian bawah. 

 

3.3.6 Pascapanen 

Sampel tanaman padi yang telah dipanen malainya dimasukkan ke dalam kantung 

kertas untuk diukur karakter vegetatifnya.  Malai yang telah dipotong kemudian 

dirontokkan bulir padinya dan disimpan ke dalam amplop kertas.  Bulir gabah 

kemudian dikeringkan dengan bantuan sinar matahari hingga kadar air mencapai 

±14 %. 
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3.3.7 Variabel pengamatan 

Pengamatan dilakukan terhadap komponen vegetatif dan generatif dengan peubah 

yang diamati adalah sebagai berikut: 

1.  Tinggi tanaman (cm): diukur saat tanaman memasuki awal fase generatif, 

mulai dari pangkal batang sampai ujung daun bendera tertinggi; 

2.  Jumlah anakan per rumpun: dihitung seluruh jumlah anakan pada setiap 

rumpunnya; 

3. Jumlah anakan produktif per rumpun: dihitung jumlah anakan padi yang 

menghasilkan malai per rumpun; 

4.   Jumlah malai: dihitung jumlah malai secara keseluruhan per rumpun; 

5.   Bobot kering malai per rumpun (g): ditimbang saat malai telah kering dan 

mudah dipatahkan; 

6.   Jumlah gabah per rumpun: dihitung jumlah gabah secara keseluruhan 

7.   Bobot gabah per rumpun (g): ditimbang seluruh bobot gabah per rumpun. 

8.   Bobot 100 butir (g): ditimbang 100 butir gabah bernas per rumpun dengan 

kadar air  ±14 %. 

9.   Umur berbunga: dihitung waktu yang dibutuhkan tanaman sejak pemindahan 

tanaman ke lahan hingga keluar malai. 

10.  Sudut anakan: dihitung saat tanaman memasuki awal fase generatif. 

 

3.4 Analisis Data 

 

 

Untuk menjawab pertanyaan dalam perumusan masalah dan menguji hipotesis, 

metode penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
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Perlakuan disusun dalam Rancangan Kelompok Teracak Sempurna yang 

dikelompokkan berdasarkan ulangan.  Setiap ulangan terdiri dari enam bahan 

tanam.  Data pengamatan diuji Bartlett dan Levene untuk mengetahui 

kehomogenanan ragam sebelum dilakukan analisis ragam.  Jika hasil analisis 

ragam yang diperoleh nyata, maka dilakukan pemeringkatan kultivar-kultivar 

yang digunakan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada α 5%.  Perbandingan 

semua peubah pengamatan menggunakan analisis boxplot.  

Besarnya ragam genetik (σ2g) dan heritabilitas broad-sense (h2bs) diduga 

berdasarkan kuadrat nilai tengah harapan pada hasil analisis ragam dan rancangan 

percobaan yang digunakan sesuai model matematika berdasarkan Hallauer dan 

Miranda (1986) dalam Hikam (2010) dengan analisis ragam seperti pada Tabel 2. 

Tabel 2. Pendugaan ragam genetik dan heritabilitas broad-sense berdasarkan 

kuadrat nilai tengah harapan pada hasil analisis ragam. 

 

Sumber Keragaman DK KNT KNT Harapan 

Ulangan u-1 KNT3 σ2 + σ2v + uσ2v 

Kultivar k-1 KNT2 σ2 + σ2v 

Galat Residu KNT1 σ2 

Total uk-1 

  KK %    

 

Ragam genetik dan heritabilitas broad-sense dihitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

Luas dan sempitnya nilai keragaman genetik suatu karakter ditentukan 

berdasarkan ragam genetik (σ2g) dan galat baku ragam genetik (GB σ2g) 

berdasarkan rumus sebagai berikut: 

 σ2g =
(KNT2−KNT1)

u
 

 

 GB σ2g = √
2

u2  x {(
KNT22

DK2+2
) + (

KNT12

DK1+2
)} 

 



23 
 

Nilai dugaan heritabilitas broad-sense (h2bs) dan galat baku heritabilitas broad-

sense (GB h2bs) dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 h2BS =  
σ2g

KNT2
 x 100% 

 

 GB h2BS =  
GB σ2g

KNT2
 x 100% 

 

Menurut Hallauer dan Miranda (1986) σ2g dan h2
BS akan nyata bila nilainya lebih 

dari satu kali galat bakunya (≥ 1 GB).  Nilai koefisien keragaman genetik dapat 

dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 KKg =
√σ2g

Xbar
 x 100% 

 

Keterangan: 

l  = lingkungan      σ2g  = ragam genetik 

u  = ulangan      h2
BS  = heritabilitas broad-sense 

v = galur       GB  = galat baku  
KK = koefisien keragaman    KNT = kuadrat nilai tengah 

db  = derajat bebas     KKg  = koefisien keragaman genetik 

Xbar = rata-rata 

 

Analisis komponen utama digunakan untuk menguji kedekatan hubungan dan 

pengaruh antar variabel pengamatan untuk menentukan seleksi awal dalam 

pemuliaan tanaman.  Untuk melihat hubungan antarvariabel pengamatan 

dilakukan uji korelasi.  Selanjutnya dilakukan analisis kelas berdasarkan tautan 

tunggal menggunakan dendogram untuk mengetahui kedekatan hubungan 

antarkultivar yang digunakan.   
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Nilai ragam genetik dan heritabilitas broad-sense variabel tinggi tanaman,

jumlah anakan produktif, bobot kering malai, jumlah gabah perrumpun, bobot

gabah perrumpun, umur berbunga, dan sudut anakan menunjukkan hasil

evaluasi yang berbeda dari nol (> 1GB), dengan nilai KKg terbaik adalah 1.60

pada variabel umur berbunga.

2. Kultivar PBBogor-Sudut Anakan, Tewe-Sudut Anakan, Mutiara-Jumlah Bulir,

Gendut-Jumlah Bulir, PBBogor-Jumlah Bulir, Ciherang-Jumlah Bulir, Kesit-

Jumlah Bulir, Tewe-Jumlah Bulir, Gendut-Tinggi Tanaman, dan PBBogor-

Tinggi Tanaman merupakan kultivar terbaik padi sawah yang mampu

digogoorganikkan, sehingga dapat dijadikan rekomendasi sebagai tetua dalam

perakitan padi hibrida.

3. Variabel tinggi tanaman dan sudut anakan dapat dijadikan sebagai indikator

seleksi tidak langsung yang dapat meningkatkan produksi, sehingga dapat

menjadi acuan seleksi awal dalam pemuliaan tanaman.

4. Kultivar Sarinah-Tinggi Tanaman dan Gendut-Tinggi Tanaman merupakan

kultivar yang konsisten selalu muncul di kuadran I (bidang realistik) pada
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seluruh komponen, sehingga dapat dijadikan rekomendasi sebagai tetua

persilangan untuk mendapatkan akumulasi QTL.

5.2 Saran

Berdasar kan penelitian yang telah dilakukan diajukan saran sebagai berikut:

1. Dilakukan penelitian pada musim yang berbeda untuk memperoleh data yang

lebih presisi.  Penelitian kali ini dilakukan pada musim kemarau, sebaiknya

penelitian selanjutnya dilakukan pada musim hujan untuk menghasilkan

varietas padi sawah yang dapat dijadikan alternatif  ditanam di lingkungan

gogo organik.

2. Dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui terjadinya akumulasi QTL

pada kultivar yang memiliki nilai komponen utama yang tinggi.
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